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MOTTO 

 

Ingatlah selalu, orang sukses senantiasa mencari jalan, sedangkan orang gagal selalu 

mencari alasan 

 

 

“Kebanyakan orang gagal adalah orang yang tidak menyadari betapa dekatnya mereka 

ke titik sukses saat mereka memutuskan untuk menyerah.” 

 

 

“Setiap kali muncul masalah atau tantangan, beri tahulah diri sendiri, “Apapun yang 

diberikan oleh Tuhan, pasti ada alasannya. Semua pasti ada hikmahnya guna 

menunjang kesuksesan kita.” 
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ABSTRAK 

Klarap jantan memiliki organ reproduksi yang unik yaitu hemipenis. 

Hemipenis merupakan sepasang alat kopulasi yang berupa tonjolan di dinding 

kloaka. Hemipenis ini jika dalam keadaan ereksi akan menonjol kedepan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  gambaran anatomi organ  

testis, organ vas deferens  dan hemipenis pada klarap jantan (Draco volans). 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara makroskopis 

morfometri dan histologi. Metode yang digunakan histologi adalah metode parafin 

dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin. Hasil penelitian menunjukan bahwa testis 

pada klarap berbentuk oval berwarna keputihan, berjumlah sepasang dengan 

diameter yang berbeda antara kanan dan kiri, diameter panjang testis kanan  

8.5±0.5 mm, diameter panjang kiri 8±1 mm, diameter pendek kanan 1±8 mm 

sedangkan diameter pendek kiri 3+0 mm, berat kanan 0.43+0.35 gram, berat kiri 

0.06±0
 
gram dan volume kanan 66.11 ml kiri 66.19 ml sedangkan tebal antara 

kanan dan kiri tidak ada perbedaan. Preparat histologi testis ditemukan tubulus 

seminiferus, lumen, spermatozoa, sel leydig, dan membran sel. Vas deferens  

memiliki bentuk saluran seperti pipa berwarna putih kecoklatan berjumlah 

sepasang dan ukurannya berbeda-beda antara kanan dan kiri, panjang kanan 

3.5±0.5 mm dan kiri 4±0 mm.  Memiliki diameter kanan 2±1mm dan kiri 2±1mm, 

sedangkan secara histologi vas deferens memiliki  sel basal, juga memiliki 

jaringan ikat, silia dan spermatozoa. Hemipenis pada klarap (Draco volans) 

berwarna putih kemerahan, berjumlah sepasang, memiliki bentuk tubular tumpul, 

panjang kanan hemipenis sekitar 4±1 mm dan kiri memiliki 3.5±0.5mm 

sedangkan  diameter antara kanan dan kiri tidak ada perbedaan. Sedangkan secara 

histologi hemipenis memiliki serabut otot polos yang tampak jelas terlihat dan 

berfungsi untuk mengontrol eversi dari organ ke kloaka.  Pada organ ini terdapat 

tulang rawan dan juga ductus spermaticus. Kesimpulan secara umum sama dengan 

lacertilia yang lain namun mempunyai morfometri yang relatif berbeda 

 

 

Kata kunci: Hemipenis, klarap (Draco volans L, 1958), morfometri, testis, vas 

deferens. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki flora dan fauna yang sangat 

beragam. Eksploitasi besar-besaran terhadap hutan menyebabkan kerusakan 

habitat berbagai spesies hewan di berbagai tingkatan trofik. Kepemilikan 

Indonesia atas pulau-pulau besar yang menjadi tempat tinggal ribuan spesies 

hewan menjadikan posisi Indonesia sangat penting dalam menjaga, 

melestarikan, mengidentifikasi, dan mengklasifikasi segala kekayaan sepesies 

yang terkandung di dalamnya. Klasifikasi dapat dilakukan dengan 

menentukan karakter fisik suatu spesies melalui pengamatan morfologis 

untuk dideskripsikan lalu dikelompokkan menjadi hierarki baik itu secara 

taksonomik maupun hubungan filogenik. Ilmu anatomi memiliki fungsi salah 

satunya adalah membantu kita dalam melakukan kajian deskriptif terhadap 

pengamatan struktural dan bagian-bagian tubuh hewan yang saling memiliki 

keterkaitan. Salah satunya adalah  reptil tersebut adalah klarap (Draco 

volans). Draco volans merupakan reptil anggota ordo squamata yang dikenal 

sebagai klarap. Hewan ini tersebar diseluruh kepulauan Philiphina dan 

Sumatra, Mentawai, Riau, Natuna, Borneo, Jawa, Nusa tenggara, Sulawesi, 

hingga MalukuTimur (Storer, 1957 ). 

Klarap (Draco volans) biasanya berburu serangga maupun mencari 

pasangannya ketika bersamaan matahari mulai beranjak naik yaitu sekitar jam 

10.00 pagi. Kantong dagu yang berwarna kuning suatu yang khas bagi 
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klarapjantan untukmenarik lawan jenisnya. Jikadiamati sebetulnya reptil ini 

tidak betul-betul terbang melainkan meluncur dari pohon ke pohon. 

Klarapyang akan meluncur pindah ke pohon lain biasanya dia akan memanjat 

ke dahan-dahan yang lebih rendah  kemudian melompat sambil 

mengembangkan sayap yang berupa kulit di sekitar perut dan dada 

(Ensiklopedia Indonesia, 1988). 

Reproduksi merupakan kemampuan mahluk hidup untuk menghasilkan 

keturunan yang baru. Tujuanya adalah untuk mempertahankan jenis dan 

melestarikan jenis agar tidak punah. Hal ini juga bertujuan agar keseimbangan 

alam tetap terjaga. Khususnya pada rantai makanan,  jika salah satu mata 

rantai makanan tersebut hilang, tentu akan tidak seimbang proses alam ini 

sehingga akan bermasalah dan menghancurkan sebuah ekosistem bahkan 

peradaban (Tenzer, 2003 a). 

Klarap jantan memiliki organ reproduksi yang unik yaitu hemipenis. 

Hemipenis merupakan sepasang alat kopulasi yang berupa tonjolan didinding 

kloaka. Hemipenis ini jika dalam keadaan istirahat akan masuk ke dalam 

cauda dengan dinding ototnya di bagian luar,kemudiaan jika akan 

mengadakan kopulasi maka ditonjolkan keluar. Oleh karena klarap 

mempunyai alat kopulasi maka klarap mengadakan fertilisasi internal. 

Keunikan tersebutyang menjadikan alasan untuk dilakukanya penelitiaan 

mengenai gambaran anatomi organ reproduksi klarap jantan (Draco volans ), 

khususnya organ testis, vas deferens dan hemipenis. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran anatomi organ  testis pada klarap jantan (Draco 

volans) ? 

2. Bagaimana gambaran anatomi organ vas deferens pada klarap jantan  

(Draco volans ) ? 

3. Bagaimana gambaran anatomi organ hemipenis pada klarap jantan (Draco 

volans)? 

C. Tujuaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui gambaran anatomi organ testis pada klarap jantan  (Draco 

volans). 

2. Mengetahui gambaran anatomi organ vas deferens pada klarap jantan 

(Draco volans ).  

3. Mengetahui gambaran anatomi organ hemipenis pada klarap jantan (Draco 

volans). 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang histologi hemipenis, testis dan vas deferen pada klarap 

jantan (Draco volans). Sehingga dapat menjadi data awal untuk penelitian 

selanjutnya dan diharapkan mempunyai manfaat dalam memperkaya data 

biologi khususnya dibidang anatomi dan histologi, yang kemudian dapat 
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digunakan dalam aplikasi upaya penangkaran dan konservasi klarap jantan 

(Draco volans) di Indonesia.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Organ reproduksi jantan pada klarap  (Draco volans) adalah testis yang 

berbentuk oval berwarna keputihan,berjumlah sepasang dengan ukuran 

yang berbeda antara kanan dan kiri, diameter panjang testis kanan sekitar 

8.5±0.5  mm diameter panjang kiri sekitar 8±1 mm, diameter pendek 

kanan 1±8 mm diameter pendek kiri 3±0 mm, berat kanan 0.43±0.35 gram 

kiri 0.06±5.10
-4 

gram dan volume kanan ±66.110 ml kiri ±66.19 ml 

sedangkan tebal antara kanan dan kiri tidak ada perbedaan. Preparat 

histologi testis ditemukan tubulus seminiferus, lumen, spermatozoa, sel 

leydig, dan membran  sel. 

2. Vas deferens memiliki bentuk saluran seperti pipa berwarna putih 

kecoklatan berjumlah sepasang dan ukuranya berbeda beda antara kanan 

dan kiri, panjang kanan 3.5±0.5 mm dan kiri 4±0 mm. Diameter kanan 2±1 

mm dan kiri 2±1 mm, secara histologi vas deferens memiliki sel basal, 

juga memiliki jaringan ikat, silia dan spermatozoa. 

3.  Hemipenis pada klarap (Draco volans) berwarna putih kemerahan, 

berjumlah sepasang, memiliki bentuk tubular tumpul, panjang kanan 

hemipenis  sekitar 4±1 mm dan kiri memiliki 3.5±0.5 mm. Diameter antara 

kanan dan kiri tidak ada perbedaan. Secara histologi memiliki serabut otot 

polos yang tampak jelas terlihat dan berfungsi untuk mengontrol eversi 
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dari organ ke kloaka.  Pada organ ini terdapat tulang rawan dan juga 

ductus spermaticus. 

B. Saran  

Agar dapat memahami lebih jauh mengenai struktur anatomi dan 

histologi pada Draco volans : 

 

1. Perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut mengenai anatomi dan histologi 

klarap jantan Draco volanssecara menyeluruh 

2. Perlu dilakukan pengamatan anatomi dan histologi organ reproduksi 

klarap jatan (Draco volans) dengan metode yang lain seperti dengan 

metode beku. 

3. Perlu dilakukan pengamatan organ reproduksi jantan reptile lainya 

sehingga hasilnya bisa dibandingkan dengan anatomi organ reproduksi 

jantan klarap (Draco volans). 
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